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ABSTRAK

Mohamad Syaifudin, 1320411231, Manajemen Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Studi Beban Kerja Dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
“STAIN” Kediri).

Dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentrasformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Dengan tugas-tugas tersebut dosen mempunyai peran penting dalam
peningkatan mutu pendidikan di lingkungan pendidikan tinggi. Sehingga
peningkatan mutu dosen seharusnya menjadi pusat perhatian dalam proses
pengembangan pendidikan dalam perguruan tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara Kkritis tentang
Implementasi Beban Kerja Dosen di STAIN Kediri dan dalam rangka mencari
jawaban permasalahan tentang: (1) Bagaimana Implementasi Manajemen Standar
Nasional Pendidikan Tinggi tentang Beban Kerja Dosen di STAIN Kediri. (2)
Apa keberhasilan-keberhasilan yang dicapai dari BKD. (3) Apa faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi BKD di STAIN Kediri.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan objek penelitian di STAIN Kediri.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan telaah dokumentasi, dan uji keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi BKD di STAIN Kediri
merujuk pada fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Secara umum implementasi BKD di STAIN
Kediri telah terlaksana sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah tentang implementasi BKD. Keberhasilan-keberhasilan yang dicapai
STAIN Kediri dalam pelaksanaan BKD adalah: (1) Pelaksanaan Tridharma
perguruan tinggi. (2) Tercipta Manajemen yang baik dan efisien. (3) Peningkatan
Kompetensi Dosen. (4) Peningkatan Kualitas Pembelajaran. (5) Peningkatan
Atmosfir Akademik. (6) Perwujudan Tujuan Pendidikan. Faktor Pendukung
dalam implementasi BKD di STAIN berasal dari: (1) Dukungan Pimpinan STAIN
Kediri terhadap peningkatan mutu yang terorganisir dari lembaga-lembaga dan
dosen-dosen. (2) Dukungan dari Pusat Penjaminan Mutu yang berdampak pada
kelancaran dalam pelaksanaan suatu kegiatan peningkatan mutu di STAIN Kediri.
(3) Dukungan dari Asesor dan Dosen yang komitmen dalam melaksanakan tugas
keasesoran dan pelaporan BKD tepat pada waktunya. Faktor penghambat dalam
Implementasi BKD di STAIN Kediri yaitu hambatan dari Asesor BKD dan Dosen
Sertifikasi. Hambatan tersebut disebabkan karena kurang maksimalnya kegiatan
penyamaan persepsi dan kurangnya pemahaman terhadap pelaksanaan dan
evaluasi BKD, sehingga menyebabkan ketidak seragaman proses dan hasil
penilaian BKD di STAIN Kediri.

Kata kunci: Manajemen, Manejemen Perguruan Tinggi, Beban Kerja Dosen.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b -
) ta t -
& sa’ $ s (dengan titik di atas)
z jim i -
C ha’ h h (dengan titik di bawah)
c kha’ kh -
> dal d -
3 zal Z z (dengan titik di atas)
3 ra r -
J za z -
s sin S .
53 syin sy -
0P sad S s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta t t (dengan titik di bawah)
b za z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
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'C gain g -
o fa f -
S qaf q -
4 kaf k -
J lam I -
¢ mim m -
) nun n -
39 wawu w -
o ha h -
c hamzah 3 apostrof
¢S ya’ y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

contoh: d4—— de—> 1 ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

ditulis jama’ah s L—
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :

sy Wil 8 ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.



. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :

¢—<—4 ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : J s—3 ditulis gaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)

v—d“ ditulis a’antum <3 3 ditulis mu annas
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh :
O\, ditulis al-Qur'an  w\—&\ ditulis al-Qiyas

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slo—wd!  ditulis as-Sama _wo—id!  ditulis asy-Syams

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh :

P9~ 9> ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, cintoh :

&) J—al  ditulis ahl as-Sunnah

&

el ol ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam



MOTTO

Jjﬁjf&\d\gL«M\ob\fﬁww\Wuﬂ

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- Nya
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.”*)

*) Q.S al-Faathir/35 ayat 28
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan adalah sesuatu yang tidak ada batasnya,
karena pembangunan pendidikan suatu bangsa tidak akan pernah berhenti dan
selesai. lbarat patah tumbuh hilang berganti, selesai memecahkan suatu
masalah, muncul masalah lain yang datang dan tidak kalah rumitnya, begitu
pula hasil dari sebuah strategi dalam memecahkan masalah pendidikan yang
ada, tidak jarang justru mengundang masalah yang baru yang jauh lebih rumit
dari masalah awal. Hal tesebut yang menjadi sebab pembangunan bidang
pendidikan tidak akan pernah ada batasnya, selama manusia ada, persoalan
pendidikan tidak akan pernah hilang dari wacana suatu bangsa. Oleh karena
itu agenda pembangunan sektor pendidikan selalu ada dan berkembang sesuai
dengan dinamika kehidupan masyarakat suatu bangsa.

Dalam hal ini perguruan tinggi sebagai salah satu sektor pendidikan
yang bertugas untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 19 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan

diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh

'Suyanto dan Jihad HisyamPendidikan di Indonesia Memasuki Milenium, IlI
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), him. v.
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perguruan  tinggf. Untuk itu  perguruan tinggi  berkewajiban
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Ketiga kewajiban inilah yang membedakan antara perguruan tinggi dengan
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dasar dan
menengal.

Berkaitan dengan pendidikan tinggi, satu hal yang tidak bisa
dihilangkan dari proses pendidikan adalah masalah yang berkaitan dengan
kualifikasi dosen, karena dengan kemajuan manajemen perguruan tinggi baik
dari segi pembenahan kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana, namun
tanpa adanya dosen yang bermutu, semuanya menjadi kurang bermakna. Hal
tersebut menjadi faktor terpenting yang mempengaruhi mutu pendidikan
perguruan tinggi yaitu adanya dosen bermutu, yang mempunyai kualifikasi
dalam mengembangkan pendidikan tinggi dalam perguruan finggi.

Dosen sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah Seorang
Pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarBlesigan

tugas besar tersebut maka dapat diartikan bahwa dosen berperan penting

’Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 19 Ayat 1.

®Syahrizal AbbasManajemen Perguruan TinggiJakarta: Kencana Prenada Madia
Grup, 2009), him. 89.

“Nurhayati Djamas,Strategi Peningkatan Mutu Dosen PTAWakarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2005), him. 1-2.

®Republik Indonesia,Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Do&ab
| Pasal I.



dalam peningkatan mutu pendidikan dalam ruang lingkup pendidikan tinggi.
Oleh sebab itu, peningkatan mutu dosen seharusnya menjadi pusat perhatian
dalam proses pengembangan pendidikan dalam perguruan°tinggi.

Akan tetapi dewasa ini, kinerja dosen mulai banyak dikeluhkan, baik
oleh para mahasiswa ataupun masyarakat pada umumnya. Dari mulai tingkat
disiplin, lemahnya kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran, penguasaan
materi sampai lemahnya budaya menulis. Gambaran umum tersebut yang
menjadikan profesi dosen lebih banyak diposisikan sebagai transformator
iimu pengetahuan semata, bukan produsen ilmu, apalagi ilmu yang
ditransformasikan adalah ilmu yang terkadang sudah basi. Keadaan inilah
yang menjadikan mutu proses pembelajaran menurun, yang berdampak pada
rendahnya mutu perguruan tinggi secara menyeluruh.

Bukan hanya itu saja, kesalahan sistem rekruitmen dosen, iklim
perguruan tinggi yang kurang kondusif untuk mengembangkan budaya
akademis, sampai pada imbal kerja yang kurang memadai terkadang menjadi
faktor utama kurangnya mutu dosen dalam perkembangannya. Hal tersebut
yang menjadikan dosen yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk terlibat
dalam berbagai kegiatan di luar kampus. Baik untuk mengerjakan proyek-
proyek, maupun berprofesi ganda, yang terkadang tidak ada hubungannya
dengan tugas keakademisiannya.

Pada penelitian ini, peneliti akan membahas terkait implementasi

Standar Nasional Pendidikan Tinggi tentang Beban Kerja Dosen di Sekolah

®Nurhayati DjamasStrategi Peningkatan,.him. 1.
"Ibid., him. 3.



Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri. STAIN Kediri yang tidak lain
adalah salah satu lembaga perguruan tinggi Islam yang ada di Jawa Timur.
Diumurnya yang hampir menginjak 60 tahun, lembaga ini sudah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, dari yang asal mulanya hanya terdiri
dari satu jurusan saja sekarang sudah berkembang menjadi tiga jurusan dan
beberapa program studi di setiap jurusannya. Adapun jurusan yang sekarang
adalah: Jurusan Ushuluddin, dakwah dan komunikasi, Jurusan Tarbiyah dan
Jurusan Syari’ah dan Ekonomi IsI&m.

Dalam perkembangannya, lembaga perguruan ini tidak lepas daripada
besarnya minat masyarakat, khususnya masyarakat yang berdomisili di daerah
Kediri dan sekitarnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi
setelah mereka menyelesaikan pendidikannya di sekolah menengah tingkat
keatas. Lain daripada itu kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan semakin
besar, sehingga hal tersebut yang menjadi pendorong bagi masyarakat untuk
melanjutkan sekolah di lembaga perguruan ini.

Bukan hanya itu saja, minat masyarakat juga dipengaruhi oleh kualitas
mutu pendidikan dari lembaga tersebut. Karena sudah tidak bisa dipungkiri
lagi bahwa masyarakat dewasa ini lebih mengedepankan mutu daripada biaya,
walaupun biaya juga menjadi faktor dalam memilih lembaga pendidikan, akan
tetapi mutu pendidikan akan lebih di kedepankan daripada faktor-faktor

lainnya.

8STAIN Kediri, “ Sejarah STAIN Kediri”, dalam http://www.stainkediri.ac.id/index.
php?option=com_content&view=article&id=49&Itemid=15, diakses hari sabtu, 11 Oktober 2014.



Lain daripada itu, perkembangan sebuah perguruan tinggi tidak akan
terlepas dari baik atau tidaknya mutu dosen yang ada di perguruan tinggi
tersebut. Dosen, dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi wajib untuk
melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan
melaksanakan beban kerja paling sedikit 12 SKS dan paling banyak 16 SKS
pada setiap semester, yang terdiri dari pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat.

Berbicara terkait implementasi Beban Kerja Dosen, terlaksananya
beban kerja dosen sama halnya dengan terlaksananya tridharma perguruan
tinggi. Dalam hal ini STAIN kediri telah melaksanakan program tersebut
mulai tahun 2009 sampai sekarang. Dengan kemajuannya yang selama ini
telah dicapai, tentu telah melakukan tahap-tahap dalam mengembangkan mutu
kinerja dosen guna menjamin mutu pendidikan lembaga tersebut. Hal tersebut
ditandai dengan makin bertambahnya minat masyarakat, serta berkembangnya
jurusan yang dari satu jurusan menjadi tiga jurusan dengan beberapa program
studi di dalamnya.

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait
Implementasi Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Beban Kerja Dosen di
STAIN Kediri, dengan mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan implementasi
manajemen, keberhasilan yang dicapai, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pengimplementasian manajemen standar pendidikan

tentang Beban Kerja Dosen tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan tinggi tentang beban
kerja dosen di STAIN Kediri?

2. Bagaimana keberhasilan pelaksanaan manajemen pendidikan tinggi
tentang beban kerja dosen di STAIN Kediri?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan manajemen

pendidikan tinggi tentang beban kerja dosen di STAIN Kediri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan bagaimana implementasi manajemen pendidikan tinggi
tentang beban kerja dosen di STAIN Kediri.

b. Menjelaskan bagaimana keberhasilan pelaksanaan manajemen
pendidikan tinggi tentang beban kerja dosen di STAIN Kediri.

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan
manajemen pendidikan tinggi tentang beban kerja dosen di STAIN
Kediri.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:



a. Manfaat teoritik

1) Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiah yang
menambah hazanah pustaka dunia pendidikan Islam.

2) Tulisan ini dapat dijadikan pedoman dalam penelitian yang akan
datang dalam hal manajemen perdidikan tinggi khususnya yang
berhubungan dengan beban kerja dosen.

b. Manfaat praktis

1) Dapat memberikan konstribusi kepada perguruan tinggi agama
Islam dalam mengembangkan mutu pendidikan perguruan tinggi
lewat produktifitas kerja dosen.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman peneliti dibidang
penelitian sehingga menambah hazanah ilmu pengetahuan dalam
manajemen pendidikan tinggi, khususnya pada bidang beban kerja

dosen.

D. Kajian pustaka
Dalam kajian pustaka ini, peneliti memaparkan beberapa hasil
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, penelitian
yang sudah pernah dilakukan terdapat beberapa kesamaan dalam segi variabel-
variabel yang diteliti oleh peneliti, akan tetapi peneliti belum menemukan
hasil penelitian yang membahas tentang manajemen standar nasional

pendidikan tinggi dan terfokus pada beban kerja dosen, adapun penelitian-



penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait manajemen perguruan tinggi
adalah sebagai berikut:

Pertama: Tesis karya Kuntarto yang berjudul “Manajemen Sumber
Daya Dosen PAI di Universitas Jenderal Soedirman PurwokerBzlam
penelitian ini peneliti mengkaji secara mendalam terkait manajemen sumber
daya dosen PAIl yang meliputi perencanaan kebutuhan dosen, rekruitmen
dosen, orientasi dan penempatan, pelatihan dan pengembangan,
pengembangan karir serta pemberian kesejahteraan dosen berupa tunjangan-
tunjangan. Yang mana itu semua dilakukan guna meningkatkan Sumber Daya
Dosen PAI di Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Hasil daripada
penelitian tersebut adalah diperlukannya peningkatan fungsi-fungsi
manajemen sumber daya dosen PAI agar lebih efektif dan dapat menjamin
keberlangsungan aktifitas Dosen PAI dan profesionalitasnya, selain itu
diperlukan sebuah wadah bagi dosen PAI untuk mendukung keberhasilan
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dosen, seperti UPT PAIl atau mata
kuliah umum dan mata kuliah kepribadian. Perbedaan mendasar dalam
penelitian ini adalah bahwa peneliti lebih menfokuskan penelitiannya kepada
manajemen sumber daya dosen PAI sebagai sarana untuk meningkatkan SDM
para dosen di Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yang fokus kepada beban kerja dosen dalam perguruan

tinggi di STAIN Kediri.

Kuntarto, “Manajemen Sumber Daya Dosen PAI di Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto”, Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).



Kedua: Tesis karya Qiyadah Robbaniyah dengan judul “Manajemen
Pemasaran Perguruan Tinggi di STIKes Mad&hiDari penelitian yang
dilakukan, peneliti mendeskripsikan terkait konsep-konsep pemasaran di
STIKes Madani Yogyakarta, proses implementasi dari pemasaran serta adanya
faktor pendukung dan penghambat yang menjadi faktor dari keberhasilan
manajemen pemasaran tersebut. Dari hasil temuan yang didapatkan peneliti
mengambil kesimpulan bahwa perlu diadakannya survey lebih mendalam
tekait hal yang paling diminati masyarakat terhadap STIKes Madani
Yogyakarta, selain itu perlunya peningkatan dalam hal pelayanan dan mutu
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap STIKes madani semakin
meningkat. Adapun persamaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel
objek penelitian yaitu penelitian dilakukan dalam perguruan tinggi, akan tetapi
penelitian tersebut lebih difokuskan kepada manajemen pemasaran perguruan
tinggi, sehingga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yang menfokuskan diri kepada beban kerja dosen dalam perguruan tinggi.

Ketiga: Tesis karya Indrarini dengan judul “Pengaruh Motivasi dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dosen Akademi Swasta di Kota
Semarang™! Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh
motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja dosen akademi swasta kota
Semarang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja akademi swasta di kota

%Qiyadah Robbaniyah, “Manajemen Pemasaran Perguruan Tinggi di STIKes Madani”,
Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014).

“Indrarini dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Dosen Akademi Swasta di Kota Semarang, Tesis, (Semarang: Pascasarjana Universitas Negeri
Semarang, 2009).
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Semarang dengan koefisien determinasi sebesar 17,5%. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja akademi swasta di kota
Semarang dengan koefisien determinasi sebesar 41,4%. Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan motivasi kerja dan kepuasan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen akademi swasta di
kota Semarang dengan koefisien determinsi sebesar 44%. Perbedaan mendasar
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah, Indrarini mengkaji kinerja
dosen dari motivasi kerja dan kepuasan kerja, sedangkan peneliti menilai
kinerja dosen dari keberhasilan implementasi beban kerja dosen. Hal tersebut
yang menjadikan penelitian tentang beban kerja dosen masih relevan untuk
dilakukan.

Keempat: Tesis karya Mundarti dengan judul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja Dosen dalam Melaksanakan Proses Belajar Mengajar
di Prodi Kebidanan Magelang Politeknik Kesehatan Semarang Tahun
Akademik 2005/2006*? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja dosen dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di Prodi Kebidanan Magelang tahun akademik 2005/2006. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
dosen dalam melaksanakan proses belajar mengajar terdiri dari faktor usia,
pendidikan, motivasi, kepuasan, persepsi imbalan, persepsi supervisi. Hasil

yang didapatkan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan

“Mundarti dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Dosen dalam
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar di Prodi Kebidanan Magelang Politeknik Kesehatan
Semarang Tahun Akademik 2005/200B8sis, (Semarang: Pascasarjana Universitas Diponegoro,
2007).
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antara usia, pendidikan, motivasi, kepuasan, persepsi imbalan, dan persepsi
supervisi. Dari hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mundarti yaitu: (1)
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. (2) Judul penelitian tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen. (3) Objek penelitian yaitu di
Prodi Kebidanan Magekang Politeknik Kesehatan Semarang. Dari perbedaan-
perbedaan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
oleh Mundarti berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
sehingga penelitian tentang Implementasi Beban Kerja Dosen di STAIN
Kediri relevan untuk dilakukan.

Kelima: Tesis karya Anik Suwarni dengan judul “Pengaruh kecerdasan
emosional, kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja Dosen di Program Studi
lmu Keperawatan Universitas Sahid SurakatfaPenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, dan motivasi
terhadap kinerja Dosen di Program Studi llmu Keperawatan Universitas Sahid
Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan
antara kecerdasan emosional, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen
di Program Studi llmu Keperawatan Universitas Sahid Surakarta. Hal ini
dibuktikan dengan uji F statistik dengan tingkat kepercayaan sebesar 99%
hasil regresi sebesar 22,555 lebih besar dari batas kritisnya (7,56) yang
menunjukkan pengaruh tersebut kuat, dan semakin tinggi tingkat kecerdasan

emosional , kompetensi, dan motivasi seseorang maka semakin tinggi pula

BAnik Suwarni dengan judul “Pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, dan motivasi
terhadap kinerja Dosen di Program Studi Iimu Keperawatan Universitas Sahid Surakarta”, Tesis,
(Surakarta: Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2008).
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kinerja orang tersebut. Dari hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mundarti yaitu: (1) Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. (2) Judul
penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, dan motivasi
terhadap kinerja Dosen. (3) Objek penelitian yaitu di Program Studi limu
Keperawatan Universitas Sahid Surakarta. Dari perbedaan-perbedaan tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Anik Suwarni
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sehingga penelitian
tentang Implementasi Beban Kerja Dosen di STAIN Kediri relevan untuk
dilakukan.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, setelah diadakan analisa oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan masih
relevan, hal tersebut dibuktikan dengan tidak ditemukannya kesamaan dari
judul-judul penelitian yang sudah pernah dilakukan, baik dari objek ataupun
isi daripada tesis tersebut. Selain itu, belum pernah ada peneliti sebelumnya
yang melakukan penelitian dengan tema, subjek dan objek yang sama dengan
yang dilakukan peneliti. Hal tersebut yang menjadikan penelitian tentang
Manajemen Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang berfokus pada Beban
Kerja Dosen (BKD) di STAIN Kediri layak untuk dijadikan objek penelitian
tesis ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
dunia pendidikan Islam terutama bagi lembaga perguruan tinggi agama Islam

baik di STAIN Kediri ataupun di lembaga perguruan tinggi yang lain.
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangéreld research) yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh
data yang diperlukan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang berusaha melihat dan memahami subjek dan obyek
penelitian (seseorang, masyarakat, maupun lembaga) berdasarkan fakta
yang tampak secara apa adanya (paradigma nattiral).
2. Objek dan Subjek penelitian
a. Objek Penelitian
Menurut Spradley yang dikutip oleh Sugiyono menyebutkan
bahwa objek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut dengan
situasi sosial Social situation” yang terdiri dari tiga elemen, yaitu
tempat place, pelaku éctorg, dan aktivitas gctivity). Berikut adalah

bagan dari tiga elemen dari objek peneliian.

Tempat (place)

Situasi Sosial

Pelaku (actor) Aktivitas (Activity)
Gambar 1.1: Elemen-elemen Objek Penelitian

“Noeng Muhadijir,Paradigma Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),
him. 147,

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Dget. ke-5 (Bandung:
Alfabeta, 2010)him. 297.



14

Dari pengertian objek di atas, peneliti dapat menentukan bahwa
objek penelitian berdasarkan elemen tempat yaitu bertempat di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri yang bertempat
di JI. Sunan Ampel No.7 Ngronggo Kediri 64127. Dilihat dari elemen
pelaku, maka objek penelitian adalah para dosen serta para
penanggung jawab dalam implementasi beban kerja dosen. Apabila
dilihat dari elemen aktivitas, maka objek yang diteliti adalah aktivitas
implementasi beban kerja dosen di STAIN Kediri.

b. Subjek Penelitian

Informan menurut Suharsimi Arikunto adalah sumber data
dalam sebuah penelitian yaitu subjek dari mana data dapat diperoleh.
Menurutnya, terdapat 3 sumber data dalam sebuah penelitian, pertama,
person maksudnya sumber data berupa oteaduaplace maksudnya
sumber data berupa tempat, ketigaper maksudnya sumber data
berupa simbot® Dengan kata lain, jika peneliti menggunakan
guesioner atau wawancara dalam pengumpulan data penelitian, maka
sumber data disebut responden. Jika menggunakan teknik observasi,
maka sumber data bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu
kegiatan yang berasal dari obyek yang akan diteliti. Apabila
menggunakan dokumentasi, maka sumber data bisa berupa dokumen

atau catatan yang berasal dari obyek tersebut.

suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktdet. ke-13
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 129.
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Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1) Ketua STAIN Kediri.
2) Dosen di STAIN Kediri
3) Lembaga Penjamin Mutu STAIN Kediri.
3. Metode pengumpulan data
Dalam wupaya pencarian data dan pengumpulan data, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi

Teknik observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal
yang terkait dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Tetapi tidak semua itu harus
diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau data yang relevan
sajal’

Dalam hal ini observasi yang digunakan adalah pengamatan
secara langsunglifect observation), yaitu pengamatan yang dilakukan
tanpa perantara terhadap obyek yang diteliti, dan bersifat terus terang
atau tersamar. Dengan kata lain peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan secara terus terang kepada sumber data,
bahwa dia sedang melakukan penelitfaPenulis menggunakan
metode ini untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan

dengan penelitian yang meliputi pengamatan terhadap kegiatan-

Hamid PatilimaMetode Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2007), him. 60.
83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2010), 228.
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kegitan terkait implementasi dan keberhasilan daripada manajemen
beban kerja dosen yang ada di STAIN Kediri.
b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara tidak terstruktur, jenis wawancara digunakan peneliti agar
peneliti dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam bertanya sehingga
informasi yang didapat lebih banyak. Selain itu juga peneliti belum
mengetahui secara pasti apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.
Berdasarkan analisa dari jawaban responden seorang peneliti dapat
mengajukan pertanyaan selanjutnya yang lebih terarah pada suatu
tujuan®®

Dalam wawancara ini, peneliti tetap menggunakan pedoman
wawancara agar pembicaraan lebih terarah. Kegiatan wawancara
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa pihak, antara lain
dengan ketua STAIN, dosen-dosen dan lembaga yang mengatur kinerja
dosen. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
impelementasi, keberhasilan serta faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan manajemen beban kerja dosen di STAIN Kediri.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk

mencari data variable yang berupa catatan-catatan penting, transkip

¥bid., him. 234.



17

nilai, buku, prasasti, dan sebagaify@okumentasi digunakan untuk
memperoleh atau informasi tertulis yang tidak penulis dapatkan dalam
wawancara dan observasi tentang letak geografis kampus, sejarah
berdiri dan perkembangan sekolah, visi dan misi, struktur organisasi,
data-data yang berkenaan dengan hasil kinerja dosen, serta hal lain
yang berkaitan dengan penyempurnaan penelitian ini yang tidak
peneliti dapatkan dalam observasi dan wawancara.
d. Uji Keabsahan Data

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, bahwa peneliti
dalam penelitiannya akan menggunakan beberapa teknik untuk
mengumpulkan data, hal ini dilakukan guna mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik, dengan kata lain bila data berasal dari satu
sumber, maka kebenaranya belum dapat dipercaya. Akan tetapi bila
dua sumber atau lebih menyatakan hal yang sama, maka tingkat
kebenaranya akan lebih tinggi. Kaitannya dengan pemeriksaan
keabsahan data, teknik yang digunakan oleh peneliti adakahk
triangulasi

Adapun teknik triangulasi ini diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, dengan kata lain di
samping seorang peneliti melakukan pengumpulan data dia sekaligus

menguji kredibilitas data tersebut. Dalam penelitian ini penulis

2suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian., him. 130.
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menggunakarriangulasi sumber Triangulasi sumber yaitu menguiji

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumbBerDalam hal ini, peneliti akan

melakukan pengecekan data yang telah didapat melalui beberapa
sumber, misalnya data yang didapat dari hasil wawancara dengan
atasan yang memberikan tugas akan dicek melalui data yang didapat
dari bawahan yang melakukan tugas tersebut, dan juga dari teman
kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Dalam pelaksanaanya,
peneliti akan mengambil data dari ketua atau pembantu ketua STAIN
Kediri, dan juga kepada dosen-dosen, serta lembaga yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan dan mengorganisir tugas

BKD.

Atasan™ » Teman

Bawahan

Gambar 1.2: Triangulasi Sumber
4. Analisis Data
Analisis data disini tidak lain adalah proses mencari dan menyusun
data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi
lapangan dan dokumentasi, analisis tersebut dilakukan dengan cara

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

ZSugiyono Metode Penelitian., him. 274.
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga data mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifatiuktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis, berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
data yang ada, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang
sampai akhirnya dapat disimpulkan bahwa data tersebut dapat diterima
atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul, apabila data tersebut sudah
bisa diterima setelah melalui proses triangulasi yang berulang-ulang, maka
data yang didapatkan berkembang menjadi teori.

Menurut Miles dan Huberman (1984) yang dikutip oleh Sugiono
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data menurutnya yddta
reduction, data display dan conclusion drawing/verification.

a. Data Reduction (reduksi data)
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi, bagi peneliti yang masih baru, reduksi data bisa dilakukan

dengan cara berdiskusi dengan orang yang ahli dalam bidangnya, hal

2bid., him. 244-246.
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tersebut akan manambah wawasan peneliti terkait penelitian yang
dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi perhatian besar bagi
peneliti dalam melakukan reduksi data yaitu dengan melihat segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola. Hal
tersebut dilakukan karena tujuan utama daripada penelitian kualitatif
adalah pada temuan-temuan baru terhadap sebuah penelitian.

. Data Display(penyajian data)

Adapun penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang berupa deskripsi dari
temuan yang didapatkan, berupa bagan ataupun hubungan antar
kategori.

Dan untuk mendapatkan hasil hipotesis dan penyajian data
yang baik atau bisa disebut dengan teori grounded, maka data-data
yang sudah ditemukan dilapangan hendaklah diuji melalui
pengumpulan data secara terus-menerus, sampai data tersebut menjadi
jenuh.

. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dilakukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.
Berdasar pada metode analisis interaktif tersebut, maka analisis
data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara,
observasi, dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan masalah penelitian.

2) Data yang telah terkumpul selanjutnya direduksi, dipilah-pilah dan
diklarifikasi secara sistematis menurut sumber data masing-masing
untuk kemudian disajikan.

3) Data hasil sajian kemudian dianalisis. Hasil analisis ini kemudian
kembali direduksi agar kesimpulan yang diambil benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan.

4) Setelah diadakan reduksi data, kemudian data disajikan sebagai
kesimpulan akhir dalam bentuk deskriptif atau gambaran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.

B1bid., him. 247-252.
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F. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan penulisan tesis ini, maka disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab |: Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II: Penjelasan mengenai kerangka teori yang menjadi landasan
teori penelitian yang berkaitan dengan Manajemen Standar Nasional
Pendidikan Tinggi dan Beban Kerja Dosen.

Bab I11: Berisi tentang gambaran umum Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Kediri. Membahas tentang letak geografis sejarah berdirinya,
visi-visi dan misi, sumber daya manusia, struktur lembaga-lembaga, keadaan
mahasiswa dan keadaan sarana prasarana.

Bab IV: Berisi tentang Implementasi Manajemen Standar Nasional
tentang Beban Kerja Dosen di STAIN Kediri, Faktor pendukung dan
penghambat serta keberhasilan dari implementasi manajemen beban kerja
dosen di STAIN Kediri.

Bab V: Penutup. Meliputi kesimpulan, saran-saran, kata penutup,

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan Pembahasan
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang “Manajemen Standar

Nasional Pendidikan Tinggi tentang Beban Kerja Dosen di STAIN Kediri”,

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Manajemen Standar Nasional Pendidikan Tinggi tentang
BKD di STAIN Kediri mengacu pada fungsi manajemen, y&itanning
(Perencanaan)rganizing (Pengorganisasianfctuating (Penggerakan),
Controlling (Pengawasan)Perencanaan implementasi BKD di STAIN
Kediri meliputi Penyusunan RKD, Permintaan Surat Tugas, Verifikasi
Draft Rencana Kerja Dosen, Pengolahan Data RKD, Pengesahan RKD.
Pada tahap perencanaan ini, tidak ada hambatan selama implementasi,
karena setiap unit bekerja secara maksimal menurut tugas dan fungsinya
masing-masing. Kesimpulan lainnya adalah bahwa perencanaan BKD di
STAIN Kediri sesuai dengan devinisi perencanaan Yyaitu adanya
perumusan kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang demi
tercapainya suatu kegiatan yang baik dan efisien. Dan demi tercapainya
sebuah kegiatan yang baik, STAIN Kediri melakukan penolakan terhadap
hasil RKD dosen apabila tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Pengorganisasian implementasi BKD di STAIN Kediri meliputi
pemaksimalan Pusat Penjaminan Mutu (P2M), Penugasan Asesor BKD,

pengelompokan Dosen Sertifikasi. a) Pemaksimalam P2M di STAIN
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Kediri dilakukan untuk peningkatan mutu perguruan tinggi yang
diantaranya adalah mutu kinerja dosen. b) Adapun penugasan asesor BKD
di STAIN Kediri telah terorganisir dengan baik, dan secara administratif
para asesor telah lulus persyaratan untuk menjadi asesor. Akan tetapi
secara kompetensi masih ada asesor yang belum berkompeten dalam
mengevaluasi beban kerja dosen, sehingga menjadi penghambat dalam
pengimplementasian BKD. c¢) Sedangkan pengelompokan dosen sertikasi
di STAIN Kediri sudah sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan
oleh Kementrian Pendidikan Nasional yaitu Asesor A tidak mengevaluasi
Asesor B begitu juga sebaliknya, akan tetapi tiap asesor mengevaluasi
asesor lainnya secara acak, sehingga subjektifitas dari hasil evaluasi BKD
dapat dihilangkanPenggerakan implementasi BKD di STAIN Kediri
meliputi penyamaan persepsi Asesor BKD, pengadaan workshop dosen
tentang beban kerja dosen. Penggerakkan dalam BKD di STAIN dilakukan
untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja
dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang lebih
efektif dan efisien. Hal tersebut dapat diperhatikan dari kegiatan yang
dilakukan yaitu dengan menggerakan asesor dan dosen sertifikasi demi
kelancaran dalam implementasi BKD. Akan tetapi dalam pelaksanaannya,
penggerakan belum maksimal dilakukan, hal tersebut nampak pada
hambatan yang muncul pada saat pelaksanaan kegiatan, yaitu masih ada
yang enggan untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh Pusat

Penjaminan Mutu. Hambatan tersebut yang menjadikan suatu kegiatan
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tidak berjalan secara efektif dan efisien, sehingga masih butuh tindak
lanjut ulang yang dilakukan oleh pimpinan organisasi, supaya
penggerakan dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan kegiatan yang
efektif dan efisien.Pengawasan implementasi BKD di STAIN Kediri
meliputi Pelaporan Beban Kerja Dosen. Dari prosedur pengawasan
implementasi BKD di atas, pengawasan BKD di STAIN Kediri sudah
sesuai dengan pengawasan yang ada dalam pedoman yang dikeluarkan
oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Dari tinjauan efektifitas kegiatan,
beberapa asesor di STAIN Kediri telah melaksanakan prinsip-prinsip
daripada pengawasan, yaitu dengan mengecek secara teliti hasil laporan
BKD dan mengembalikan kepada dosen yang bersangkutan apabila hasil
tersebut belum sesuai daripada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
Pusat Penjaminan Mutu STAIN Kediri.

. Keberhasilan-keberhasilan yang dicapai STAIN Kediri dalam
pengimplementasian BKD adalah: a) Pelaksanaan Tridharma perguruan
tinggi. b) Tercipta Manajemen yang baik dan efisien. c) Peningkatan
kompetensi dosen. d) Peningkatan Kualitas Pembelajaran. e) Peningkatan
Atmosfir Akademik. f) Perwujudan Tujuan Pendidikan. Dengan
keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai, STAIN Kediri telah
melaksanakan tujuan diadakannya BKD sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

. Faktor Pendukung dalam implementasi BKD di STAIN berasal dari

dukungan Pimpinan STAIN Kediri, Dukungan dari Pusat Penjaminan



209

Mutu (P2M), Asesor, dan dari Dosen. Adapun dukungan dari pimpinan-
pimpinan STAIN Kediri berdampak pada percepatan peningkatan mutu di
STAIN Kediri yang terorganisir dari lembaga-lembaga, dosen-dosen dan
seluruh karyawan. Sedangkan dukungan dari P2M berdampak pada
kelancaran dalam pelaksanaan suatu kegiatan peningkatan mutu di STAIN
Kediri. Dan dukungan dari asesor dan dosen-dosen berdampak pada
bagusnya kualitas evaluasi BKD yang ada di STAIN Kediri, sehingga
mempercepat tumbuhnya atmosfir akademik di lingkungan STAIN Kediri
yang berdampak langsung pada perkembangan akademik mahasiswa
STAIN Kediri. Faktor penghambat dalam implementasi BKD di STAIN
terdiri dari penghambat dari Asesor BKD dan Dosen Sertifikasi. Adapun
hambatan dari asesor terjadi karena kurang fahamnya asesor tentang
evaluasi BKD, dampak dari kurang maksimalnya penyamaan persepsi.
Sehingga banyak perbedaan dalam penilaian evaluasi beban kerja dosen.
Sedangkan hambatan dari dosen berasal dari kurang tertibnya dosen dalam
mendokumentasikan berbas kinerja dosen, sehingga mempersulit dalam

penyusunan evaluasi BKD.
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B. Saran-saran
Mengacu pada hasil penelitian lapangan di atas, beberapa saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepada pimpinan-pimpinan STAIN Kediri,

a. Untuk efektivitas dalam pelaksanaan evaluasi BKD, diharapkan
kepada pimpinan untuk selalu memonitoring, mengevaluasi secara
terus menerus kinerja dosen agar tetap stabil dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam peningkatan kinerja dosen.
Sehingga BKD tidak hanya sebatas administratif, akan tetapi
membawa hasil berupa peningkatan mutu kinerja dosen.

b. Untuk peningkatan motivasi kerja para dosen dan pegawai, hendaklah
dilakukan kegiatan-kegiatan kebersamaan untuk menumbuhkan rasa
kepemilikan perguruan tinggi.

c. Untuk meningkatkan kompetensi asesor dalam mengevaluasi BKD,
hendaklah diadakan uji kompetensi tentang keasesoran agar tercipta
asesor yang berkompeten.

2. Kepada dosen-dosen STAIN kediri,

a. Untuk peningkatan kompetensi diri, diharapkan kepada setiap
dosen untuk berperan aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
yang telah diprogramkan oleh pimpinan STAIN Kediri seperti
workshop, penulisan karya ilmiah dll.

b. Untuk kelancaran implementasi BKD, kepada setiap dosen agar

aktif mendokumentasikan berkas-berkas kegiatan ketika
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melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Mulai dari surat
keputusan (SK) beserta perangkat pendukungnya, sehingga
mempermudah dalam pelaporan BKD.

3. Kepada Lembaga Pusat Penjaminan Mutu,

a. Untuk meminimalisir kesalahan dalam pelaporan BKD, hendaklah
segera disusun standar-standar pelaporan BKD. Dan merevisi
kembali pedoman laporan BKD yang ada.

b. Setelah diadakan evaluasi, hendaknya segera dilakukan evaluasi
dengan ketua untuk melakukan tindak lanjut BKD yaitu berupa
kegiatan untuk meningkatkan mutu dosen.

c. Untuk memperlancar proses implementasi BKD, hendaknya segera
melakukan koordinasi dengan komponen-komponen yang
berhubungan dengan implementasi BKD seperti jurusan-jurusan,

lembaga Penelitian, Penerbitan dan Pengabdian Masyarakat (P3M).
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WAWANCARA DENGAN PAK ILHAM

SELASA, 24 FEBRUARI 2015

. Mulai tahun berapa BKD ditangani oleh P2M?

>

P2M baru ditangani oleh P2M baru tahun ini, dan baru berjalan satu semester.
Dulunya ditangani oleh kepegawaian. Dan pada semester kemaren juga P2M
bekerjasama dengan Kepegawaian dalam hal penjadwalan dll karena masih

dalam masa transisi.

. Bagaimana tahapan dalam BKD?

>

Kalau tahapan yaitu pertama sosialisasi kepada seluruh dosen untuk segera
penjadwalan pengumpulan laporan BKD, setelah mengumpulkan asesor untuk
penyamaan persepsi perihal penilaian, setelah itu pengumpulan hasil BKD
dengan rentang waktu 2 minggu, setelah itu dilakukan penilain oleh asesor yang
dilakukan serentak oleh asesor yang diorganisir oleh P2M. Dan apabila
ditemukan hasil BKD yang kurang lengkap dan ada data yang salah perihal
asesor, maka akan dikembalikan kepada dosen yang bersangkutan. Akan tetapi
hari ini semua data sudah lengkap, dan kemudian akan diserahkan kepada ketua.
BKD disusun berdasarkan RKD, biasanya RKD tidak semua dosen membuat,
sehingga kurang adanya kecocokan antara rencana dan pelaksanaan. Hal tersebut
berdampak pada hasil laporan BKD, yang menyebabkan laporan BKD kurang
maksimal. Yang ideal adalah membuat RKD, membuat penelitian, baru membuat
laporan BKD.

. Bagaimana hasil dari evaluasi BKD?

>

Laporan BKD belum sampai kepada kualitas mutu, hanya sebatas administratif,
namanya saja laporan BKD, jadi yang dilihat administrasinya belum sampai

kontennya.

. Hambatan apa yang ada dalam implementasi BKD?

>

Perubahan asesor tidak tersosialisasikan dengan baik, sehingga dosen yang
bersangkutan tidak tahu kalau asesornya ganti. Ada beberapa data kalau dia dosen
DT, bukan dosen DS.

Antar asesor belum satu suara dalam penilaian BKD, sehingga menghasilkan
penilaian yang berbeda kualitas antar asesor satu dengan yang lain. Hal tersebut
terjadi mungkin karena asesor belum membaca dengan detail buku pedoman

penilaian BKD yang sudah ada.



» Belum ada standarisasi bentuk laporan BKD kepada penjamin mutu, walaupun
buku petunjuknya sudah ada, hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan
persepsi antar asesor tentang item-item yang harus diperiksa.

Kapan BKD dilaporkan ke P2M?

» Pelaporan BKD dilakukan pada tiap akhir semester, yaitu setelah selesai Ujian
Akhir Semester, dan setelah selesai penilaian, karena tiap dosen harus
mencantumkan nilai hasil tiap semester.

Bagaimana proses pelaporan BKD ke P2M?

» Laporan BKD langsung dikumpulkan ke kantor P2M yang terdiri dari daftar hasil
kuliah mahasiswa, jadwal kuliah, bukti-bukti pengabdian yang sudah disusun dan
dijilid untuk kemudian dikumpulkan di P2M.

. Bagaimana penentuan asesor BKD di STAIN Kediri?

» Penentuan asesor atas persetujuan dari ketua stain dengan melihat syarat-syarat
kelayakan menjadi asesor.

. Bagaimana dengan dosen PNS yang belum sertifikasi, apakah melakukan laporan

BKD atau tidak?

» Tidak wajib, akan tetapi jika dosen yang bersangkutan ingin mengajukan
sertifikasi pada semester berikutnya, maka BKD wajib dilaksanakan. Seperti
dosen PNS yang baru diangkat ataupun dosen yang sedang tugas belajar.

WAWANCARA DENGAN PAK BUDI
KAMIS, 5 Maret 2015

. Apa dampak BKD terhadap peningkatan mutu di STAIN Kediri?

» Peningkatan mutu berkelanjutan, itu semua bergantung dengan kesiapan para
dosen, maka peran ketua sangat besar dalam peningkatan mutu perguruan tinggi.
Hal tersebut bisa dilakukan apabila ada temuan tentang butuhnya peningkatan
mutu berdasarkan hasil BKD.

. Apa saja hambatan yang ada selama pelaksanaan BKD di STAIN Kediri?

» Belum adanya team auditor khusus untuk melihat dan mendalami pelaksanaan
BKD secara lebih mendalam, sehingga kualitas mutu belum dapat dibuktikan
berdasarkan laporan BKD.

» Kurang fahamnya asesor terhadap evaluasi BKD juga menjadi penyebab
lemahnya BKD di STAIN Kediri.



C.

D.

Keahlian tidak ada kaitannya dengan kewenangan untuk mengevaluasi BKD, jadi
belum tentu seorang asesor lebih menguasi tentang evaluasi daripada staf
penjamin mutu.

Sebuah kebijakan akan disetujui apabila seorang ketua juga turut serta
melaksanakan kebijakan tersebut.

Kurang adanya penugasan langsung dari pimpinan yang disertai dengan surat
keterangan dari pimpinan, bukan surat dari penjamin mutu.

Kurang adanya proses yang baik terkait prosedur kegiatan dosen dalam sistem
penugasan yang berasal dari pimpinan, sehingga akan memudahkan dalam
pelaporan beban kerja dosen.

Kurangnya eksekusi dari sebuah perencanaan dan kegiatan

Kendala peningkatan mutu di STAIN Kediri adalah kurangnya SDM yang baik
dan juga terkait kebijakan dari atasan.

Apa saja keberhasilan yang dicapai ketika pelaksanaan BKD?

Adapun keberhasilan dari BKD tidak lain adanya tuntutan dari setiap dosen untuk

melaksanakan tri dharma perguruan tinggi dengan baik.

Apa standar dan syarat untuk menjadi asesor?

>

Standar asesor: pendidikan, jabatan fungsional, persamaan persepsi terkait BKD
dengan mengikuti workshop.
Dalam kriteria menjadi seorang asesor, yang terjadi di lapangan adalah seorang

asesor ditunjuk berdasarkan pangkat dan bukan dari kinerja.

Apa langkah-langkah untuk meningkatkan pemahaman dosen tentang BKD?

>

Program kepada dosen yang kurang mamahami BKD dengan memberikan
pemahaman tentang penyusunan pelaporan.

Untuk menunjang suksesnya BKD dibuatkan buku petunjuk BKD, Ceklis laporan
BKD.

Buku petunjuk BKD seharusnya direvisi sesuai dengan kondisi sekarang.

Yang harus dilakukan olen PJM adalah tindak lanjut daripada laporan BKD

tersebut yaitu terkait



WAWANCARA DENGAN PAK ILHAM

KAMIS, 12 Maret 2015

A. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi BKD?

>

Karena BKD adalah sebuah tuntutan yang harus dikerjakan oleh para dosen
sertifikasi, sehingga hal tersebut menjadi pendukung berjalannya program BKD.

SDM yang lama menjadi faktor penghambat berkembangnya mutu dan kualitas
dosen, karena tidak mudah untuk mengajak para dosen, terutama yang sudah
senior untuk menjalankan program baru atau kegiatan pendukung yang

dilaksanakan.

B. Dari hambatan-hambatan yang ada, bagaimana seharusnya BKD dilaksanakan?

>

Laporan BKD yang ada selama ini hanya sebatas melengkapi instrumen untuk
mendapatkan dana sertikasi, walaupun pada hakekatnya bermuara kepada
kualitas yang dihasilkan oleh para dosen tersebut.

Yang seharusnya berjalan dalam implementasi BKD adalah tidak hanya sebatas
laporan saja, akan tetapi sampai ke tahap isi atau kualitas yang didapatkan dari
implementasi BKD bagi para dosen.

Data pengabdian kepada masyarakat dan pendukung dari kinerja dosen belum
ada data pendukungnya, seperti materi yang disampaikan dalam mengabdi ke
masyarakat dll.

Data pendukung itu digunakan untuk menganalisa mutu dan kualitas dari dosen
yang bersangkutan.

Rekapitulasi dan tindak lanjut dari laporan BKD berguna sebagai data penunjang
untuk mempurmudah akriditasi perguruan tinggi yang terkait laporan kegiatan

dosen.

WAWANCARA DENGAN PAK ISKANDAR TSANI

KAMIS, 07 APRIL 2015

A. Bagaimana Implementasi BKD menurut Pak Iskandar Tsani?

>

Kalau kita melihat pada tugas yang harus dilakukan oleh dosen, sesungguhnya
batasan beban kerja dosen cuman 12 SKS sampai 16 SKS, dan itupun di
brekdown menjadi tugas mengajar, pengabdian masyarakat dan penelitian juga

ada penunjang.



» Jadi pada pelaksanaannya kita juga mengumpulkan bahan-bahan yang terkait
kinerja kita dalam bidang pengajaran.

» Jadi yang kita kumpulkan dalam beban kerja dosen adalah : surat tugas mengajar,
jadwal mengajar, presensi mata kuliah, nilai mahasiswa, sebagai bahwa kita
sudah melaksanakan tugas mengajar. Yang kedua terkait dengan penelitian kita
melaporkan karya kita dalam bentuk artikel dalam jurnal, hasil penelitian kita
sendiri seperti proposal sudah syah, karena penelitian batasnya yaitu dua tahun.
Dan untuk pengabdian masyarakat yaitu apa yang kita lakukan di masyarakat
seperti penyuluhan di masyarakat, khutbah dll. Kalau yang berkaitan dengan
bidang kelilmuan adalah, bagaimana menyusun soal di sekolah, atau kita dimintai
tolong menulis soal dll. Kinerja penunjang berbentuk kepanitian yang kita ikuti
atau kita jadi wali studi, dosen pembimbing lapangan, pembina atau penguji
skripsi, proposal dsb. Dan kalau itu sudah terpenuhi maka kinerja dosen sudah
terpenuhi.

B. Apa saja hambatan-hambatan dari BKD?

» Kalau dalam pelaksanaan terkait penyusunan BKD, saya rasa hambatan itu ada
pada pribadi dosen, ketika Kita tidak tertib dalam menyimpan dokumen, maka
juga akan sulit ketika pelaporan BKD. Jadi kebanyakan kita tidak tertib dalam
mendokumentasikan berkas, selain itu ada asesor yang terlalu mendetail dalam
penilaian, karena penilainnya berbeda antara satu asesor dengan asesor yang lain.
Dan kebanyakan para dosen adalah mencari berkas yang telah kita lakukan. Yang
kedua adalah dosen yang sudah sepuh yang terkadang kurang teliti dalam
mendokumentasikan berkas.

C. Bagaimana dampak BKD terhadap mutu dosen?

» Kalau saya katakan, bahwa kaitan BKD dengan mutu kinerja dosen itu kecil,
karena itu hanya mengontrol bahwa kegiatan itu ada saja, tapi betul-betul ada
peningkatan dalam kinerja dosen belum tampak secara signifikan, karena itu
hanya alat kontrol apakah dosen mengajar atau tidak, nulis atau tidak, mengabdi
atau tidak , karena berdasarkan BKD harus sesuai dengan tridharma, kalau itu
sudah dikerjakan berarti dosen sudah mengerjakan BKD, tapi untuk
meningkatkan mutu tapi nanti dulu. Itu juga terjadi pada sertifikasi guru, jadi
guru sertifikasi belum menjamin bahwa Kkinerjanya membaik, mereka hanya

dituntut untuk memenuhi syarat untuk mencairkan dana tunjangan. Karena



kontrolling dalam aspek pembelajaran tidak, jadi hanya cukup administratif saja,

dan bisa dikatakan mereka hanya sekedar memenuhi tugas saja.

. Bagaimana hasil kinerja dosen dari sebelum dan sesudah BKD?

» Mulai tahun 1998. Dosen di STAIN rata-rata sudah mencapai rata-rata minimum
yaitu terpenuhinya BKD, karena dengan mengajar saja sudah sampai 12 SKS,
padahal bukan hanya mengajar saja, ada penelitian dan pengabdian. Seharusnya
tidak begitu.

Kalau dibandingkan dengan zaman dahulu bagaimana?

» Kalau dulu mungkin mengajar saja sudah selesai, kalau sekarang semua harus
maksimal memenuhi tridharma. Artinya dengan adanya BKD mengembalikan
dosen kepada TUPOKSInya yaitu tugas pokok dan fungsinya yaitu menjalankan
tridharma.

Guru HONORER bagaimana??

» BKD hanya dibebankan kepada dosen yang sudah sertifikasi saja.

. Bagaimana keorganisasian yang dilaksanakan oleh P2M.??

» P2M hanya sebagai fasilitator dalam melaksanakan tugasnya, karena penilaian
dilakukan oleh asesor, dan penjaminan mutu hanya mendokumentasikan saja
yang kemudian baru bisa dikeluarkan SK untuk pencairan dana tunjangan. Jadi
sebenarnya kalau kontrolling secara ketat sepertinya p2m tidak berwenang, jadi
selama ini tugasnya hanya koordinatif saja belum sampai kepada pembinaan
untuk bagaimana mengembangkan kinerja dosen.

» Mulai dari kepegawaian sampai P2M belum ada evaluasi secara serius dari hasil
kinerja dosen, yang kemudian ditindak lanjuti dengan kegiatan untuk
meningkatkan kinerja dosen. Dari pihak pimpinan juga belum ada kemauan baik
untuk bagaimana meningkatkan kinerja dosen, dalam kenyataannya, workshop
atau pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen frekwensinya sangat rendah
atau minim.

» Kalau kita mau baik sebetulnya, seharusnya dokumen Kkinerja dari dosen
dievaluasi, dan dijadikan bahan untuk merumuskan kegiatan untuk meningkatkan
kinerja dosen seperti pelatihan tulis menulis, dalam pengabdian yaitu dengan
diberikan tugas sesuai dengan disiplin keilmuan, kaitannya dengan mengajar,
dosen yang diutamakan adalah harus memenuhi BKD yang ada, jadi harus
dipastikan dosen memenuhi SKS yang memenuhi syarat. Jadi pemberian jam

mengajar kepada dosen honorer perlu ditinjau ulang, yaitu dengan dosen yang



mengajarnya banyak bisa diberikan kepada dosen honorer, akan tetapi yang
dosen belum memenuhi jam mengajarnya, maka jangan sampai dipotong atau

bisa dibilang kurang seimbang.

. Keberhasilan apa yang dicapai dari BKD

>

Semua dosen akan berusaha memenuhi tridharma, yang mana sebelumnya kurang

maksimal.

WAWANCARA DENGAN PAK ILHAM

KAMIS, 28 APRIL 2015

. Bagaimana penyamaan persepsi antar asesor dilaksanakan?

>

Sebelum laporan BKD dilakukan, dibahas di dalam persamaan persepsi adalah
terkait kegiatan apa saja yang akan dilakukan, seperti penyampaian jadwal
kegiatan BKD kepada seluruh dosen, setelah itu dikumpulkan asesor untuk
persamaan persepsi. Dalam implementasinya, tidak semua asesor datang ketika
persamaan persepsi tersebut, hal itulah yang menyebabkan ketidak persamaan
persepsi antar asesor.

Yang kedua mungkin belum dibaca dengan baik, hal tersebut yang menjadikan

laporan BKD kurang masksimal.

. Siapa yang melaksanakan persamaan persepsi antar asesor?

>

Persamaan dikoordinir langsung oleh P2M, dan dilakukan setiap semester, hal
tersebut dilakukan guna mengevaluasi kegiatan pada sebelumnya. Untuk
kedepannya persamaan antar dosen dilaksanakan dalam bentuk workshop yang
disamping itu merumuskan kembali serta merevisi buku pedoman laporan beban
kerja dosen, dengan mengundang kemenag pusat, biro kepegawaian untuk
mengarahkan apa hakekat daripada beban kerja dosen.

Adapun hambatan pada persamaan persepsi adalah, bahwa asesor tidak lain
adalah dosen-dosen senior, sehingga sedikit menghambat dalam pelaksanaan,

apalagi jika koordinator mempunyai pangkat lebih rendah.

. Bagaimana persamaan persepsi antar dosen sertifikasi

>

Ada, itu akan selalu kita sampaikan tiap semester ketika rapat dosen yang

diadakan tiap semester.



WAWANCARA DENGAN PAK ALI ANWARI

KAMIS, 29 APRIL 2015

. Bagaimana proses penyusunan RKD?

>

Dalam pelaksanaannya RKD disusun tiap semester, berbeda dengan SKP yang
disusun pertahun ajaran
Jadwal disusun oleh kaprodi, sehingga tidak ada kendala yang berimbas pada

dosen terkait kekurangan jam mengajar.

. Apa kendala yang ada di BKD?

>

Yang dilaporkan ke BKD apakah karya yang sudah diterbitkan atau daftar isinya
saja.
Kendala selanjutnya bukan dari item yang ada, akan tetapi dari kualitas dari

beban yang telah dikerjakan, seperti kelayakan-kelayakan hasil penelitian.

. Bagaimana dampak BKD terhadap prestasi akademik?

>

Hal tersebut bisa dilihat dari kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen dalam
mengajar, penelitian yang saya lakukan yaitu kepada 64 dosen, dan masing-
masing dosen dinilai oleh 42 mahasiswa, jadi penelitiannya representatif.

Menurut pak ali dosen yang lebih muda semangatnya lebih daripada dosen

senior, hal tersebut yang menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar.

WAWANCARA DENGAN PAK MUKHAMMAD ABDULLAH

KAMIS, 11 Mei 2015

. Apa program ketua untuk meningkatkan mutu kinerja dosen?

» Mengikuti program doktoral kemenag dikti, seperti pos doktoral, pos fee, dll.
Ada 4 orang, 1 orang ke maroko, 1 ke amerika, 1 australia, 1 kanada untuk
pertukalangan dosen.

» Mengundang dosen untuk aktif dalam seminar nasional dan internasional
dengan cara membuat tulisan karya ilmiah sebagai pembicara, penyaji
makalah untuk pengembangan kompetensi.

» Menyuruh dosen untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan kulitas
infrastruktur perguruan tinggi, dari situ mereka akan mengembangkan bidang
keilmuan yang mereka kuasai, pengembangan teori atau menemukan teori
baru.



» Berupaya untuk menjadikan dosen yang sudah doktor untuk meningkat
menjadi profesor.

» Memotivasi dosen untuk menulis artikel untuk kampus lain, yaitu dengan
tukar menukar artikel karya dosen, hal tersebut untuk menjadikan jurnal di
STAIN dapat diakui dan terakreditasi.

B. Apakah dosen senior menjadi kendala dalam pelaksanaan BKD?

» Untuk sekarang alhamdulillah sudah berjalan sesuai dengan rencana, karena
sebelum pelaksanaan diadakan pertemuan dengan para dosen sertifikasi
untuk pengarahan. kalau dulu memang ada.

» Adapun penanganan hal tersebut yaitu dengan memberikan arahan bahwa
BKD dan SKP (standar kinerja pegawai) langsung diawasai oleh menteri
yang mana nanti berakibat fatal apabila tidak dilaksanakan yaitu
diberhentikannya tunjangan untuk sementara atau selamanya. Dan juga
menjadi penghambat untuk kenaikan pangkat.

» Dosen bukan fungsional saja, akan tetapi juga pegawai negeri. Kalau anda
keberatan untuk malaporkan BKD dan SKP dia tidak bisa naik pangkat.

» Dosen adalah abdi negara, maka segala tugas kenegaraan tidak boleh dibuat
maen-maen. Apabila dibuat maen2 resiko ditanggung sendiri.

C. Apatindak lanjut dari BKD?

» Apabila terjadi pelanggaran tentang laporan BKD, maka akan dilaporkan ke
dirjen, dan sebelum itu dilakukan peringatan-peringatan oleh asesor.

» Dalam mengasesori, tiap asesor 8 orangan.

» Menghadirkan pakar BKD, SKP dari jakarta untuk berbicara tentang aturan
tentang hal-hal tersebut. Hal tersebut untuk memperkuat arahan-arahan untuk
memperlancar implementasi BKD.

D. Bagaimana dampak BKD terhadap akademis anak??
» Dosen yang semula malas berubah sikap menjadi semangat.

» Atmosfer akademik bisa dirasakan dengan adanya interaksi dari mahasiswa
terhdap Kkinerja dosen.

E. Apa langkah yang dilakukan perguruan tinggi apabila ada dosen yang kurang
maksimal dalam menjalankan tri dharma?

» Diajak mengikuti workshop pembelajaran.

» Workshop peningkatan kualitas pembelajaran



F. Bagaimana penyamaan persepsi dosen dan asesor?

» Penyamaan persepsi berguna agar penilaian tidak berbeda-beda, semangat
juga akan berbeda-beda.

» Penyamaan tersebut berdampak pada kemalasan asesor berkurang.

» Pertemuan ada beberapa kali

O

Penentuan waktu untuk mengumpulkan dosen, pengumpulan BKD
dll.

Kumpul sebelum pengumpulan BKD.
Kumpul untuk malakukan penilaian.

Kumpul untuk pengumuman hasil.
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